
1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1960 tentang Pembem.tkan 
Daerat>-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa 
Barat (Serita Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah 
dengan Un<lang- Undang Nomor 4 T ahun 1968 rentang 
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang 
dengan Mengubah Un<lang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 
tentang Pembentukan Oaerah-Oaerah Kabupaten Oalam 
Lingkungan Prop1nsi D)awa Barat (Lembaran Negara Repu.Ollk 
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambaha.n Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2851); 

2. Undang-Unclang Nomor 1 Tahun 2004 lenlang Perhendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republ1k lnclonesia Tahun 2004 
Nomor 5. Tarnbahan Lembaran Negara Republil< lndones,a 
Nomor 4355); 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b di atas. maka penyesuaiannya tersebut 
pedu ditetapkan kembali dengan Peraturan Bupati 

b. bahwa lnsentif Pemungutan Retribusi Daerah semula telah 
ditetapkan melalui Peraturan Bupati Bekas, Nomor 7 
Tahun 2011. namun pelaksanaannya perlu di tinjau dan di 
sesuaikan kembali 

a. bahwa sesua, ketentuan Pasal 171 ayat ( 1) clan aya1 (2) 
Peraturan Pemerinlah Nomor 69 tahun 2010 lentang Tata Cara 
Pembenan dan Pemanfaatan lnsenbf Punguta.n PaJak Daerah 
dan Retribusi Oaerah. maka terhadap instarsi pel.aksana 
pemungutan retnbus, daerah dibenl<an lnsenbf yang d1berikan 
sebagai penghargaan atas kinerjanya dalam metaksanakan 
pemungutan retribusi daerah. 
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PERATURAN BUPATI BEKASI TENTANG INSENTIF PEMUNGUTAN 
RETRIBUSI DAERAH. 

M EM U T US K AN: 

9 Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2011 
tentang Retnbusi Daerah ( Lembaran Daerah Kallupaten Bekasi 

'Tahun 2011 Nomor6) 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasl Noma< 6 T ahun 2008 
tentang- Urusan Pemerintahan Kabupa!en Bekasi (Lembaran 
Daeran KabUpaten Bekasi Tahun 2008 Nomor6): 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bekas, Nomor 7 Tahun 2009 
tentang Or{lamsasi Pe<angkat Daerah Kabupaten Bekasi 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2009 Nomor 7) 
sebagaimana tetah beberapa kali di ubah teral<h.- dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 8 Tahun 2012 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Oae,ah Nomor 7 
T ahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Bekasi (Lembaran Daerah Ka!>upaten Bekas, Tahun 2012 
NomorB); 

6 Peraruran Menteri Datam Negen Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Penge!olaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah 
beberapa kali diubah teral<hlr dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negen Nome, 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Alas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri NotnOt 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelotaan Keuangan Oaeren; 

4. 

Urod".g-Undang Nomor 32 T arn.n 200« tectang Pemenntahan 
Daeral! ilembaran Negara Republ,k Indonesia Tahun 2004 
Nomet 125. Tamba!ian Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437). set,agaimana telah beberapa kal1 <f1Ubah terakhlr 
dengan Undang·Undang Nomor 12 Tahun 2008 tertang 
Perubahan Kedua Alas Undang,Undang No,nor 32 Tahun 20()4 
tentan,g Pemerintahao oaerah (Lemb.at;;1n NegMa Reoubfd<­ 
lndonesia Tahun 2008 Nomor 59. Tambahan lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4844); 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajalc Oaerah 
can Retribusi Oaerah (Lembaran Negara Republ1k tndoneSia 
Tahun 2009 NomO< 130, Tambahan lembaran Negara Repubkk 
Indonesia Nomor 5049): 

s. Peraturan Pemenn'.ah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Pemberian 
dan Pemanfaatan lnsemif Pemungutan Pajak dan Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara Repubbk Indonesia Tahun 2010 
Nomor 119): 

Menetapkan 

- 



Ci !nse,ntf seoaga,mana dirna«sud pada ayat, 1) c10c1y.arka- kepaoa 

"1 lnsenH d1t)ert1i:an ~epada SKPO peia~sana peT.~ngutar. re:. .... bus- 

Pasa' 2 

PENE~IMA INSENTIF OEMUNGUTAN RETRIEUSI - BAB II 

9 Pernung.utan ada!ah suate rangl("alan kegtc1ian rru a1 Cari penghimpuoa11 dar.a ~ek ea.., 
subJek ~1ak clan retn.ousi perentuan besarnya ~ak. ataa ret-:bt.5- yang ten. .. 1a~ ,s~,ncai 
~.eg.iatan c-er.ag1'1an paiar: ara,.1 retnbus kepada wa,,c Patak- arau Ytailtt Retnbus sena 
pengawaY,..,. t.enyetorant"lya 

Res,,.,IJ~! Qaeran a.::.a:ah ou::-guta'1 Daeran s-:baga pembayaran atas !as.a c:r.;:.:, 
pembenan .z n !ertentu 1ang r:,tlusus d:sedJa~an danlat.a..1 01:ien.~n °'6"1 Pt!"1enr"tal,,. 
Daerah unlul(. kepe"•tmga,.. Gral"lg p •tiadi atau Sadan 

n.sentl pem1.1~;..1an re!."'lbus.· daerah yang seJa~1utnya d1seb.it .nserit·r ad.atan taTba~a-r: 
pe1lQhas !an ;iang 010-en~· ar seoaga P6:'!Q"3rgaal"I stas krre1a ts.-:entu >!a.ca­ 
'T1e!aks.ari.3~;"r, perriu,..gwl~n re~ribus1 

Satu.an K'=l"JB Per3-ng~a~ Oaerah pe.:a'(sarra perr.u:-9.;-ta'l retnbvs -ya~ seiar;u-1,.;.-ya 
dtso:t,,:.Jt SKPO pelak:sa:ra a'3a'.a'1 SKPO d1 ;u-"9kunga., Pemennta, Oae""an '3"'1-1 
,ne!.aksanakan pemur-g..rta'"! re:nbus: daerat· 

~ a4a13r, 641a!1 86f.as· 

Pe··\3.n,ggung Jaw3D pengeio·a ke .... angar ctaerah aca;ali Sue.an aa"l Wck1I Sup-a· yang 
rnerupa;...,an pe,iaoat yang ber';..anggung Jawao d.alam per,g.elotaan keuangan dae<:a"' 

K:if"dina·~ penge:Ola kevan-gan daera" ada!ah Sew. .. erans Daera"- ya"Q 'l"eq,.patcy:,. 
p- • .abat ,ang tee~ na.a~ s.eiaku k.oord,nato1 oen,gelolaar, i(el,.ian,;af"I daerah 

~ ada.ir. KatN4"a'r Be+-as, 

., Pemer.ntan :>aeraf'I -ada,an. &.pa11 8@Kas1 ear Pera:lf~r<a: Oaerah sebaga:, urs-..:r 
~r..gg:1rc1 Pemerntah Dae.rah 

Pasa • 

BAB I 



a R.encana penerimaan retnbus1 per tnwulan ditetapkan sebag:ai berikut: 
1 sampai dengan tnwulan I : 20% (dua puluh perseratus) 

2 sampal dengan tnwuJan II 45% (empat puluh hma perseratus) 

3 sampai dengan lriwulan Ill 70% (tujuh putuh perseratus) 

4 sampai dengan trrwulan IV : 100% (seratus perseratus) 
b Apatnta pada akhir tnwulan I reahsasi mencapai 20% (dua puluh perseratus) atau 

lebih. insentif diberikan pada triwulan II 
c. Apabila pada aktur tnwulan I realisasi kurang dari 20% (dua pulUh perseratus). insen!il 

lidak dibenkan pada awal tnwulan II. 

d Apabila pada akhir lriwulan II reabsasi mencapa, 45% (empat puluh Ima perseratus). 

insent~ diberikan untuk lriwulan I yang belum dibayarkan pada triwulan II. 

e Apabita pada akhir triwulan II realisasi kurang dari 45% (empat puluh l1ma perseratus) 
insentif untuk triwulan II belum d•bayarkan pada awal triwulan Ill. 

f Apabila pada akhir !riwulan Ill reahsasi kurang dan 70% (tujuh puluh perseratus) 

insentif tidak dibertkan pada awal triwulan IV. 
g Apabua pada akh1r triwulan Ill realisasi mencapai 70% {!~uh pufuh perseratus) stau 

lebih, insentif diberikan pada tnwulan IV 

h. Apabila pada akhir triwulan IV reansasi mencapai 100% (seratos perseratus) atau 

lebh, insentif dibenkan untuk triwulan yang belum diba~arkan 
,. Apabila pada akh~ tnwulan IV reahsasi kurang dan 100% {seratus perseratusl tetap, 

lebih dari 70% (tujuh puluh perseratus). lnsentif diberikan untuk lriwulan Ill dan lriwulan 

sebelumnya yang betum d·bayarkan 

Ko<>et}a tenemu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 adalah pencapa,an reecaoa 
penenmaan retnbus, yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belania Oaerah. 
yang d1Jaball<an secara mwctanen dengan ketentuan sebaga, benkut: 

Pasal 4 

SKPO ~ ~ r-.. <>bef'..an f'Sen:.f apabl a rnoncapa k,neqa tertentu 
Peroer..an ~ ~Mr..cra tttr;-;vsod paca ayat <') d1bayarkan seoap triwulan pada 
3#a. ~ beril:.ttrr,a ta:1"'19 dJ'\l!ung t,erdasarnan tahapan penenmit tiap jenis Retribusi 

)a::19 tetah 0ise-1or- ke Kas Daerah 
_ c,a,a,n na' target kJne,13 suatu uiwutan tidak tercapai, insentil untuk triwulan tersebul 

Ob.atanc.an pada awa! tnwutan benkutnya yang tefah mencapaf target kineria tnwu!an 

ya,,g drl'entu~n 
" ~ ha 1ar9et k1m?rJa pada aktur tahun anggaran penerimaan tJd.ak tercapai. hdak 

~batalkan ,nseotif yang sudah dibayark.an untuk triwulan sebetumnya. 



(2) Penganggaran 1nsentff pemungutan retnbusi sebagaimana dimaks'.Jd pada ayat (1) 

d1kelompokkan ke dalam belanja tldak langsung yang diurai!ran befdasarl<an ienis 

befanja pegawai, obyek beJanja insentif pemungutan retnbusa serta nnoan obyek 

belanja retnbusi. 

(ll Kepala SKPO pelaksana pemungut retnbusi menyusun penganggaran insenlif 
pemungutan retribusi berdasarkan ketentean sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

BASV 

PENG!INGGARAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 
Pasal8 

Penenma pembayaran in.senbf sebagaimana dimaksud datam Pasal 2 dan besamya 
oernbayaran insentif sebaqaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) ditetapkan dengan 

Ke_putusan Bupati. 

Pasal7 

<2) ~aran 1nsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) drteiapkan melalui Angga,an 
Pendapatan dan Betanja Oaerah tahun a_nggaran berkenaan. 

• ~ Besarnya 1nsent1f duetapkan sebesar 5% (lima perseratus) yang dihitung dari rencana 
penenmaao retribusi daerah yang telah disetorkan ke Ka$ Daerah. 

BASIV 

SESARANINSENTIF 
Pasa16 

tr.ser,·~ betSi.l'!'~ aa-n J)e!)dapa-tan retnbvs s.ebag:11.maoa telah cmetapkan d..i~m 

P'f"""r~ Oa@fah yang meng_atur m-eng.ena 1en.1s dan be-saran <etribust. 



~ Q fNENENG-t'IASANAH YASIN 

Ditetapkan di Okarang Pusat 
pada tanggal 11 !\uet 2013 

/. f fUPATI BEKASI/.( 

- 

Agar seuap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Petaluran Bupab ,m 

dengan penempatannya dalam Senta Daerah Kabupateo Bekasl 

Petaturan Bupati ini mulai b8'1aku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 12 

Dengan ditetapkannya peraturan ,ni. maka Peraturan Bupati Bekasi Nomor 7 Tahun 2011 

tentang lnsentil Pemungutan Retnbusi Oaerah dicabul dan dinyalakan tidak bertaku tagi. 

BABVll 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 11 

Pemberian msentif diberikao te-rhitung mulai bulan Januari 2013 

BABVI 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 10 

Pertanggun9Jawaban pembena.n lnsentif dilakukan sesear dengan ketenrua.n peratll'atl 

perundang..indangan 

Pasal9 


